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“Representation of Balinese Cili” 

 

Abstrak 

  ‘Representation of Balinese Cili’ adalah karya seni dalam bentuk Furoshiki. 
Furoshiki kain berbentuk segi empat dengan beragam warna dan corak yang kerap 
digunakan untuk mengemas, menjinjing dan menyimpan barang-barang. Cili pada 
karya Furoshiki berjudul "Representation of Balinenese Cili" menghadirkan figur Cili 
yang sudah di modifikasi menjadi bentuk geometris yang dinamis. Merepresentasikan 
keharmonisan kehidupan yang harus terus dijaga. Melihat fungsi Furoshiki sebagai 
pembungkus hadiah dan sebagainya maka penggunaan motif Cili pada karya ini 
dimaksudkan sebagai representasi rasa syukur dan terimakasih atas apa yang telah 
diberikan. Mewakili perasaan bahagia dan ucap syukur dari si penerima maupun si 
pemberi hadiah. 
 

Kata Kunci : Balinese Cili, Furoshiki 
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DESKRIPSI KARYA ‘Representation of Balinese Cili’ 

‘Representation of Balinese Cili’ adalah karya seni dalam bentuk Furoshiki. 

Furoshiki adalah kain berbentuk segi empat dengan beragam warna dan corak yang 

kerap digunakan untuk mengemas, menjinjing dan menyimpan barang-barang. Kerap 

digunakan sebagai pembungkus hadiah, dibentangkan di lantai sebagai alas lantai 

atau pun sekedar menjadi dekorasi ruangan.  

Belakangan ini pengunaan furoshiki untuk membuntal barang bawaan kembali 

dihidupkan sebagai gerakan untuk menjaga lingkungan sekaligus pengkajian kembali 

budaya tradisional Jepang. Sejumlah cara penggunaan yang inovatif pun 

bermunculan. Furoshiki menjadi lebih digemari dan semakin sering digunakan 

misalnya sebagai tas, sebagai pembungkus kado dan dekorasi interior. Hal yang 

terpenting dari furoshiki ini adalah fungsi ‘penggunaan’ yang berulang. Furoshiki 

tidak untuk digunakan sekali pakai. Menggunakan furoshiki juga berarti mengurangi 

penggunaan materi baru untuk pengemasan sekaligus mengurangi pengunaan 

kemasan yang berlebihan. Sebagai tambahan para penggunanya juga memberikan 

kontribusi bagi penghematan sumber energi (Sumber : The Japan Foundation 

Jakarta). 

Cili dalam kehidupan umat Hindu di Bali, merupakan simbol Dewi Sri sebagai dewi 

kesuburan. Figur Cili digambarkan dengan ciri khas bentuk segitiga. Figur ini dalam 

tradisi umat Hindu Di Bali disebut dengan istilah Cili berarti kecil dan indah, dikenal 

sebagai Dewi Padi (Rice Mother, Nini Pantun) (Covarubias, 1989:171).  Simbol Cili 

atau Deling berfungsi sebagai sarana pemujaan kepada Dewi Padi sebagai simbol 

kehidupan manusia pada umumnya dan juga simbol mengenai kesuburan manusia 

(Brinkgreve, 1992:110). Berdasarkan atas makna filosofi tersebut, maka Cili 

dijadikan sebagai sumber ide dalam mewujudkan karya Furoshiki dengan 

mengadopsi bentuk Lamak di Bali. Lamak mengandung makna sebagai dasar 

permohonan manifestasi Hyang Widhi agar dianugrahkan sinar sucinya sebagai sinar 

‘Widya’ (ilmu pengetahuan) (Sudarsana,2010:40). Lamak umumnya terbuat dari 

bahan - bahan alam seperti daun Ron sejenis palem. Warna lamak dihasilkan dari 

kombinasi antara daun Ron berwarna hijau, dan daun Ron berwarna hijau 

kekuningan. Warna ini kemudian dijadikan konsep dalam perancangan Furoshiki 

mengandung makna permohonan kepada Sang Hyang Widhi Wasa agar senantiasa 



dianugrahkan kerahayuan dan keselamatan terhadap Bhuana Agung dan Bhuana Alit 

agar kehidupan di Bumi bisa terus berjalan harmonis.  

Cili pada karya Furoshiki berjudul "Representation of Balinenese Cili" menghadirkan 

figur Cili yang sudah di modifikasi menjadi bentuk geometris yang dinamis. 

Merepresentasikan keharmonisan kehidupan yang harus terus dijaga. Melihat fungsi 

Furoshiki sebagai pembungkus hadiah dan sebagainya maka penggunaan motif Cili 

pada karya ini dimaksudkan sebagai representasi rasa syukur dan terimakasih atas apa 

yang telah diberikan. Mewakili perasaan bahagia dan ucap syukur dari si penerima 

maupun si pemberi hadiah. 
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